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Abstract 
Uric acid is a common metabolic disorder among the elderly, often associated with dietary 
patterns, especially high-purine protein intake. Improper dietary management can worsen 
uric acid levels and increase the risk of chronic complications. This study aimed to 
determine the relationship between protein diet and uric acid levels in the elderly at the 
Outpatient Polyclinic of Mapolda South Sumatra. This research used a quantitative cross-
sectional design with purposive sampling involving 54 elderly participants aged ≥60 years 
diagnosed with uric acid levels. The independent variable was protein diet measured by a 
questionnaire, and the dependent variable was uric acid level measured using the Glucose 
Uri Acid (GCU) Easy Touch device. Data were analyzed using the Chi-Square test. Most 
respondents with poor protein diets (95.7%) had high uric acid levels. Statistical analysis 
showed a significant relationship between protein diet and uric acid levels (p = 0.001). 
There is a significant relationship between protein diet and uric acid levels. Elderly 
individuals with good protein diets tend to have normal uric acid levels. Community-based 
purine-restricted dietary education and intervention should be strengthened to prevent 
hyperuricemia among the elderly. 
 

Abstrak 
Asam urat merupakan salah satu penyakit metabolik yang umum pada lansia dan berkaitan 
erat dengan pola makan, terutama konsumsi protein tinggi purin. Pengaturan diet yang 
tidak tepat dapat memperburuk kadar asam urat, meningkatkan risiko komplikasi kronis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara diet protein dengan kadar 
asam urat pada lansia di Poliklinik Rawat Jalan Mapolda Sumsel. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan teknik purposive 
sampling terhadap 54 lansia berusia ≥60 tahun yang terdiagnosis kadar asam urat. Variabel 
independen adalah diet protein yang diukur dengan kuesioner, dan variabel dependen 
adalah kadar asam urat yang diukur dengan alat Glucose Uri Acid (GCU) Easy Touch. 
Analisis menggunakan uji Chi-Square. Mayoritas responden dengan diet protein kurang 
(95,7%) memiliki kadar asam urat tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan 
signifikan antara diet protein dan kadar asam urat (p = 0,001). Terdapat hubungan 
signifikan antara diet protein dengan kadar asam urat. Lansia yang menjalani diet protein 
yang baik cenderung memiliki kadar asam urat yang normal. Edukasi dan intervensi diet 
rendah purin berbasis komunitas perlu diperkuat untuk mencegah hiperurisemia pada 
lansia. 

 

Background 

Penyakit asam urat atau gout merupakan salah 
satu bentuk artritis yang banyak dijumpai pada 
usia lanjut dan ditandai dengan peningkatan 
kadar asam urat dalam darah yang 
menyebabkan nyeri sendi hebat dan 
peradangan lokal (Ariyanti, 2023). Penyakit ini 
sering kali berhubungan erat dengan pola 
makan yang tinggi purin, terutama dari 
konsumsi sumber protein hewani seperti 
daging merah dan jeroan (Hambatara et al., 
2022). Lansia memiliki risiko yang lebih tinggi 

karena penurunan fungsi ginjal dalam 
mengekskresikan asam urat serta perubahan 
metabolisme seiring usia (Erni Setyorini, 2022). 
Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 
RI, prevalensi gangguan sendi termasuk gout 
cukup tinggi pada kelompok usia lanjut di 
Indonesia (Kemenkes RI, 2023). Pemilihan diet, 
terutama pengaturan protein, menjadi penting 
dalam pencegahan dan pengelolaan penyakit ini 
(Fatmawati, 2023). Konsumsi makanan tinggi 
purin dapat memicu peningkatan kadar asam 
urat serum yang signifikan (Patyawargana & 
Falah, 2021). 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2830-1846
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2722-2837
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 
 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/ 
250 

 

Lentera Perawat 
Volume 6 Number 2: April - June 2025 

L P 
Keseimbangan antara kebutuhan protein dan 
pembatasan purin menjadi tantangan dalam 
manajemen diet lansia dengan gout (Dai et al., 
2020). Walaupun protein dibutuhkan untuk 
mempertahankan massa otot pada lansia, 
asupan berlebih dari sumber purin dapat 
meningkatkan risiko hiperurisemia (Fitriani et 
al., 2021). Beberapa lansia masih kurang 
memahami hubungan antara asupan protein 
dan peningkatan kadar asam urat (Indrayani & 
Roesmono, 2021). Intervensi edukatif berbasis 
komunitas juga masih terbatas dalam 
mengubah perilaku makan lansia (Afdhal, N. F., 
& Ariani, M. K. N. Y.). Padahal, pemberian 
edukasi tentang pemilihan sumber protein 
rendah purin bisa menjadi upaya preventif yang 
efektif (Boibalan, 2024). Lansia membutuhkan 
pendekatan yang tidak hanya memperhatikan 
aspek medis tetapi juga edukatif dan psikososial 
(Saputra et al., 2024). 

Profil karakteristik lansia yang mengalami 
peningkatan kadar asam urat menunjukkan 
adanya keterkaitan dengan kebiasaan makan 
serta aktivitas fisik (Arsa, 2021). Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti jenis kelamin, indeks massa 
tubuh, dan riwayat keluarga turut berkontribusi 
terhadap kejadian hiperurisemia (Andriani, 
2023). Selain itu, kurangnya aktivitas fisik pada 
lansia dapat memperparah risiko peningkatan 
kadar asam urat karena menurunnya 
metabolisme tubuh (Harto et al., 2024). Dalam 
praktik keperawatan komunitas, pengkajian 
terhadap kebiasaan makan dan aktivitas fisik 
lansia menjadi dasar intervensi promosi 
kesehatan yang penting (Gani et al., Buku Ajar 
Keperawatan Gerontik). Penggunaan teknologi 
e-health juga dapat dimanfaatkan untuk 
memantau diet dan kadar asam urat lansia 
secara lebih efektif (Boibalan, 2024). Namun 
demikian, belum banyak penelitian yang 
mengkaji secara spesifik hubungan antara diet 
protein dan kadar asam urat pada lansia secara 
komprehensif di layanan primer. 

Lansia seringkali masih mengonsumsi makanan 
tinggi purin seperti jeroan, seafood, dan daging 
olahan karena kebiasaan dan keterbatasan 
ekonomi yang mempengaruhi pilihan makan 
sehari-hari (Sandjaya, 2014). Edukasi tentang 
jenis protein rendah purin seperti telur, susu, 
dan kacang-kacangan perlu ditingkatkan di 
tingkat keluarga dan komunitas 
(Madyaningrum et al., 2020). Komunikasi 
kesehatan yang efektif bisa dilakukan oleh 

kader kesehatan dengan panduan yang 
disesuaikan dengan budaya lokal (Afdhal, F. et 
al., 2024). Strategi promosi kesehatan berbasis 
komunitas ini akan efektif bila didukung oleh 
pelatihan dan media edukatif yang sesuai 
dengan karakteristik lansia (Gani et al., Buku 
Ajar Keperawatan Komunitas Usia Remaja). 
Selain itu, pemanfaatan metode relaksasi juga 
dapat membantu lansia dalam mengelola nyeri 
akibat gout secara non-farmakologis (Abri 
Madoni, 2022). Pelayanan kesehatan lansia di 
poliklinik rawat jalan dapat menjadi tempat 
strategis untuk penguatan intervensi ini. 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan lansia tentang gout dan diet masih 
rendah, dan banyak yang belum memahami 
pentingnya membatasi asupan makanan tinggi 
purin (Arjani, 2022). Di sisi lain, pemberian 
edukasi secara berulang dan melalui media yang 
sederhana bisa meningkatkan pemahaman 
serta kepatuhan lansia dalam mengikuti diet 
rendah purin (Gambut et al., 2022). Perawat 
komunitas memiliki peran penting dalam 
memberikan edukasi gizi dan melakukan 
monitoring terhadap asupan makanan lansia 
(Afnuhazi, 2023). Kepatuhan terhadap diet juga 
berhubungan dengan keberhasilan 
pengendalian kadar asam urat, sehingga perlu 
dipantau secara berkala (Pramono, 2022). 
Penggunaan media cetak seperti leaflet dan 
buku saku dapat menjadi pendukung yang 
efektif dalam edukasi (Madyaningrum et al., 
2020). Lansia juga dapat diberikan alternatif 
herbal seperti daun salam atau jus sirsak 
sebagai tambahan terapi non-obat (Sani & Afni, 
2023). 

Faktor psikososial seperti dukungan keluarga 
juga mempengaruhi kepatuhan diet lansia, 
termasuk dalam memilih sumber protein yang 
sesuai (Gani et al., Buku Ajar Keperawatan 
Gerontik). Penguatan sistem dukungan sosial 
seperti keterlibatan anak dan cucu dalam 
menjaga asupan makan lansia sangat 
diperlukan (Saputra et al., 2024). Dalam 
perspektif keperawatan, penting untuk 
melakukan pendekatan holistik yang 
menggabungkan aspek fisik, psikologis, dan 
sosial dalam manajemen penyakit kronis seperti 
gout (Gani et al., Asuhan Keperawatan 
Komunitas Usia Remaja). Pendampingan dalam 
pengambilan keputusan terkait diet perlu 
dilandasi oleh komunikasi interpersonal yang 
baik antara tenaga kesehatan dan pasien 
(Alhamid, 2023). Selain itu, literasi kesehatan 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/


 
 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/ 
251 

 

Lentera Perawat 
Volume 6 Number 2: April - June 2025 

L P 
lansia perlu terus ditingkatkan agar mereka 
mampu melakukan self-care secara optimal (Dai 
et al., 2020). Pendekatan ini dapat berkontribusi 
dalam menurunkan angka kejadian 
kekambuhan gout pada lansia. 

Intervensi berbasis komunitas yang 
dikembangkan secara berkelanjutan terbukti 
mampu meningkatkan kesadaran lansia dalam 
mengatur pola makan (Gani et al.,2022). Dalam 
konteks pelayanan primer, peran poliklinik 
rawat jalan sangat penting untuk menjadi pusat 
skrining dan monitoring diet lansia (Arsa, 
2021). Kolaborasi lintas sektor dengan tokoh 
masyarakat dan kader kesehatan juga dapat 
memperluas jangkauan edukasi diet sehat 
rendah purin (Gambut et al., 2022). Oleh karena 
itu, strategi pencegahan gout pada lansia perlu 
melibatkan pendekatan multidisiplin, termasuk 
perawat, ahli gizi, dan keluarga (Erni Setyorini, 
2022). Selain itu, perlu dikembangkan sistem 
informasi yang mampu mencatat pola makan 
dan kadar asam urat sebagai bahan evaluasi dan 
perencanaan intervensi (Boibalan, 2024). 
Pendekatan ini akan memperkuat sistem 
pelayanan berbasis komunitas dan keluarga 
untuk lansia. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa 
asupan protein, khususnya dari sumber purin 
tinggi, memiliki hubungan erat dengan 
peningkatan kadar asam urat pada lansia. 
Pengelolaan diet protein pada lansia 
memerlukan pendekatan edukatif, kolaboratif, 
dan kontekstual yang disesuaikan dengan 
kondisi sosial dan ekonomi. Sayangnya, belum 
banyak studi yang fokus secara spesifik pada 
hubungan diet protein dengan kadar asam urat 
pada populasi lansia di poliklinik rawat jalan. 
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara diet protein 
dengan kadar asam urat pada lansia di Poliklinik 
Rawat Jalan. 

Methods 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Cross Sectional 
merupakan jenis penelitian yang menekankan 
waktu pengukuran data variabel independen 
dan variabel dependen dalam satu kali waktu. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan Penelitian 
ini menggunakan metode survey analitik 

dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional  

Metode analitik adalah penelitian yang 
mencoba menggali bagaimana fenomena 
kesehatan itu terjadi. Kemudian  melakukan 
analisis dinamika korelasi antara fenomena 
antara faktor risiko (diet protein  ) dengan 
faktor efek (kadar asam urat pada lansia ). 
Sedangkan pendekatan cross sectional ialah 
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika 
korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, 
dengan cara pendekatan, observasi atau 
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
(point time approach) Penelitian ini akan 
dilakukan di Poliklinik Mapolda sumsel  pada 
bulan Juli tahun 2024.  

Pada penelitian ini populasinya adalah lansia 
yang terdiagnosa medik asam urat di poliklinik 
Mapolda Sumsel  berjumlah 119   lansia. dengan 
Purposive Sampling didapatkan jumlah sampel 
sebanyak 54 lansia berusia 60 tahun atau lebih 
dengan kriteria insklusi  Lansia yang 
terdiagnosis kadar asam urat, Lansia yang 
mampu berkomunikasi dengan baik dan Lansia 
yang tinggal di wilayah kerja Poliklinik Mapoda 
Sumsel serta kriteria eksklusi Lansia berusia > 
60 tahun,tidak  terdiagnosis kadar asam urat 
dan tidak bersedia menjadi objek penelitian  
dari semua teknik pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan 
pertanyaan nomor satu dan dua, yakni teknik 
pengumpulan data berbentuk wawancara, 
observasi, dan dokumentasi (Alhamid, 2023).  

Dalam penelitian ini, diet protein merupakan 
variabel independen. Dalam penelitian ini, 
kadar asam urat merupakan variabel dependen. 
Kadar asam urat diukur menggunakan alat 
Glucose Uri Acid (GCU) Easy Touch. Variabel 
kovariat adalah variabel yang dapat 
memengaruhi hubungan antara variabel 
independen dan dependen, tetapi bukan fokus 
utama penelitian. adalah:Usia: Jenis Kelamin: 
uan.Pendidikan: Tingkat pendidikan:  

Notoatmojo (2022) mengatakan alat-alat yang 
dipergunakan untuk pengumpulan data, 
instumen penelitian ini berupa kuesioner, dan 
formulir lainnya yang berkaitan dengan 
pencatatan data. Instumen pada diet protein 
menggunakan kuesioner true or false questions, 
dan untuk mengukur kadar asam urat dengan 
alat ukur berupa Glucose Uri Acid (GCU) Easy 
Touch Penelitian harus dirancang untuk 
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meminimalkan risiko fisik, psikologis, atau 
sosial terhadap responden. Misalnya, 
pengambilan sampel darah atau penggunaan 
alat ukur seperti Glucose Uri Acid (GCU) Easy 
Touch harus dilakukan oleh tenaga terlatih 
untuk menghindari kesalahan atau cedera. 
menggunakan pengolahan data menggunakan 
alat bantu computer berupa SPSS. 

Results 

Berikut ini disajikan deskripsi karakteristik 
responden yang meliputi jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan, status diet protein, serta 
kadar asam urat sebagaimana ditampilkan 
dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

Variabel Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin  
Laki-laki 
Perempuan 

 
35 
19 

 
68,8 
35,2 

Usia  
60 tahun 
> 60 tahun 

 
21 
33 

 
38,9 
61,1 

Pendidikan  
SD 
SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana 

 
6 

22 
16 
8 
2 

 
11,1 
40,7 
29,6 
14,8 
3,7 

Diet Protein  
Baik  
Cukup 
Kurang 

 
16 
15 
23 

 
29,6 
27,8 
42,6 

Kadar Asam Urat 
Normal  
Tinggi 

 
25 
29 

 
46,3 
53,7 

Total 54 100 

Berdasarkan data pada Tabel 1, mayoritas 
responden dalam penelitian ini berjenis 
kelamin laki-laki (64,8%), dan kelompok usia 
terbanyak adalah mereka yang berusia di atas 
60 tahun (61,1%). Dari segi pendidikan, 
responden dengan tingkat pendidikan terakhir 
SMP mendominasi (40,7%). Selain itu, terkait 
dengan pola diet, sebanyak 42,3% responden 
memiliki diet protein yang kurang, lebih tinggi 
dibandingkan dengan responden yang memiliki 

diet protein cukup (27,8%) maupun baik 
(29,6%). Sementara itu, status kadar asam urat 
menunjukkan bahwa 53,7% responden 
memiliki kadar asam urat tinggi, yang berarti 
lebih dari setengah populasi penelitian 
mengalami kondisi tersebut. Data ini 
memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik demografis, status diet protein, 
dan kondisi kadar asam urat pada responden 
yang diteliti. 

Tabel 2. Hubungan Diet Protein Dengan Kadar Asam Urat Pada Lansia 

Diet Protein 
Kadar Asam Urat 

N % p value Normal Tinggi 
n % n % 

Baik  15 93,7 1 6,3 16 100 
0,001 Cukup 9 60,0 6 40,0 15 100 

Kurang 1 4,3 22 95,7 23 100 
Total 25 46,3 29 53,7 54 100  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai p-value 

0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi α 

(0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara diet protein 

dengan kadar asam urat di poliklinik Mapolda 

Sumsel. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/


 
 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/ 
253 

 

Lentera Perawat 
Volume 6 Number 2: April - June 2025 

L P 
bahwa diet protein memengaruhi kadar asam 

urat pada responden yang diteliti. 

Discussion 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara diet protein 

dan kadar asam urat pada responden di 

Poliklinik Mapolda Sumsel, sebagaimana 

dibuktikan oleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 

0,05) berdasarkan uji Chi-Square. Temuan ini 

memperkuat pemahaman bahwa konsumsi 

makanan tinggi purin, seperti daging merah dan 

jeroan, dapat memicu peningkatan kadar asam 

urat dalam tubuh (Hambatara, Sutriningsih, & 

Warsono, 2022). Anies (dalam Ariyanti, 2023) 

menyatakan bahwa pola makan yang tidak 

seimbang merupakan salah satu penyebab 

utama meningkatnya kadar asam urat. 

Peningkatan ini dapat memicu komplikasi 

serius seperti kerusakan kardiovaskuler akibat 

hiperurisemia (Afnuhazi, 2023). 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden 

dengan diet protein kurang (95,7%) mengalami 

kadar asam urat tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa konsumsi protein berlebihan, terutama 

dari sumber purin tinggi, berkontribusi 

terhadap akumulasi asam urat sebagai hasil 

katabolisme protein (Fatmawati, 2023). 

Sebaliknya, responden dengan diet protein baik 

(93,7%) menunjukkan kadar asam urat normal, 

yang dapat dikaitkan dengan konsumsi protein 

dari sumber rendah lemak serta gaya hidup 

sehat seperti konsumsi air putih dan 

pengaturan berat badan (Madyaningrum et al., 

2020). Lansia yang menerapkan diet seimbang 

dan tidak berlebihan cenderung memiliki kadar 

asam urat yang stabil (Gani et al., 2022). 

Asumsi peneliti bahwa makanan tinggi purin 

harus dihindari diperkuat oleh temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pengaturan pola makan harian dapat 

membantu menjaga kadar asam urat tetap 

dalam batas normal (Sandjaya, 2014). Jika 

asupan protein tinggi purin terus dikonsumsi, 

maka kadar asam urat cenderung meningkat, 

terutama pada kelompok lansia yang memiliki 

metabolisme lebih lambat (Arsa, 2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Annita 

dan Handayani (dalam Afnuhazi, 2023) di 

Puskesmas Surian, yang juga menemukan 

hubungan signifikan antara diet protein dan 

kadar asam urat (p = 0,000). Dukungan temuan 

serupa juga diberikan oleh studi Nofita Sari 

(dalam Indrayani & Roesmono, 2021) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan lansia dan perilaku diet 

rendah purin dengan kadar asam urat (p = 

0,000). Ini menguatkan pentingnya edukasi gizi 

dalam pengendalian penyakit asam urat. 

Penelitian ini juga relevan dengan studi oleh 

Verawati (dalam Dai, Mulyono, & Khasanah, 

2020) yang menunjukkan adanya hubungan 

antara konsumsi protein dan kejadian gout 

arthritis (p = 0,024). Namun, karena desain 

penelitian ini bersifat cross-sectional, maka 

interpretasi hubungan kausal antara diet 

protein dan kadar asam urat tetap perlu dikaji 

lebih lanjut melalui studi longitudinal 

(Boibalan, 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkuat bukti dari studi sebelumnya, tetapi 

juga memberikan kontribusi lokal yang 

bermakna mengenai pentingnya pengelolaan 

diet protein pada lansia. Temuan ini menjadi 

dasar penting bagi pengembangan intervensi 

berbasis komunitas untuk mengurangi 

prevalensi hiperurisemia dan meningkatkan 

kualitas hidup kelompok usia lanjut. 

Conclusion and Recommendation 

Adanya hubungan yang signifikan antara diet 

protein dengan kadar asam urat pada 

responden di Poliklinik Mapolda Sumsel, 

dengan nilai p-value sebesar 0,001. Responden 

dengan diet protein kurang cenderung memiliki 

kadar asam urat tinggi, sementara responden 

yang menjalani diet protein dengan baik lebih 

banyak memiliki kadar asam urat normal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pola makan, 

khususnya pengaturan asupan protein, 

memainkan peran penting dalam menjaga 

kadar asam urat tetap normal, terutama pada 

populasi lansia. Penelitian ini juga memperkuat 

temuan studi sebelumnya yang menyoroti peran 

diet dalam pengendalian hiperurisemia.. 
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